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RINGKASAN

Aktivitas Antibakteri Fraksi n-heksana, etil asetat dan air
Ekstrak Etanol 70% dan 96% Umbi Bawang Putih Tunggal
(Allium sativum var. solo garlic) terhadap MRSA Secara In

Vitro

Nur Laily Putri Kinasih

Infeksi akibat MRSA merupakan masalah kesehatan global yang terus
meningkat karena tingginya tingkat resistensi terhadap antibiotik golongan [3-
laktam, termasuk methicillin. MRSA memiliki gen mecA yang mengkode protein
PBP2a sehingga tetap mampu mensintesis dinding sel meskipun terpapar antibiotik.
Terapi utama yang digunakan saat ini adalah vancomycin, namun efektivitasnya
mulai menunjukkan keterbatasan sehingga diperlukan alternatif antibakteri yang

lebih aman dan berkelanjutan.

Indonesia sebagai negara dengan keanekaragaman hayati tinggi memiliki
potensi besar dalam pengembangan obat berbasis bahan alam. Salah satu tanaman
yang berpotensi sebagai antibakteri adalah umbi bawang putih tunggal (Allium
sativum var. solo garlic). Umbi bawang putih tunggal yang diperoleh dari
pembelian lewat e-commerce Sidoarjo, Jawa Timur, diketahui mengandung
metabolit sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, minyak atsiri, serta
senyawa organosulfur seperti allicin, diallyl disulfide (DADS), dan diallyl trisulfide
(DATS) yang memiliki aktivitas antibakteri melalui mekanisme perusakan
membran sel, penghambatan sintesis enzim, serta gangguan pembentukan biofilm

bakteri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri fraksi n-
heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air dari ekstrak etanol 70% dan 96% umbi
bawang putih tunggal terhadap MRSA secara in vitro, serta menentukan rasio

potensi fraksi dibandingkan dengan vancomycin sebagai kontrol positif.
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Penelitian menggunakan desain true experimental secara in vitro. Simplisia
umbi bawang putih tunggal diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan
etanol 70% dan 96%, kemudian dilakukan fraksinasi bertingkat menggunakan
pelarut n-heksana, etil asetat, dan air berdasarkan perbedaan kepolaran. Uji aktivitas
antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan media Mueller
Hinton Agar (MHA) terhadap isolat MRSA. Parameter yang diamati meliputi
diameter zona hambat, klasifikasi kekuatan antibakteri, Konsentrasi Hambat

Minimum (KHM), serta rasio potensi dibandingkan antibiotik pembanding.

Hasil pengujian menunjukkan fraksi n-heksan, etil asetat dan air ekstrak
etanol 70% umbi bawang putih tunggal tidak memiliki zona hambat. Penetapan
zona hambat fraksi n-heksan ekstrak etanol 96% umbi bawang putih Tunggal
dengan konsentrasi larutan uji 3,38%, 6,7%, 13,5%, 20,2% dan 27%, mempunyai
zona hambat sebesar 9,50 £ 0,57 mm, 12,53 £ 0,18 mm, 13,25 + 0,35 mm, 15,25 +
0,14 mm, 17,65 £ 0,21 mm. Fraksi etil asetat ekstrak etanol 96% umbi bawang putih
Tunggal dengan konsentrasi larutan uji 15,48%, 12,38%, 4,6% 3% dan 1,54%,
didapatkan zona hambat 0,00 mm, 0,00 mm, 8,48 £+ 0,04 mm, 9,15 mm dan 11,45
mm. Fraksi air ekstrak etanol 96% umbi bawang putih Tunggal dengan konsentrasi
larutan uji 10%, 20%, 40%, 60% dan 80%, didapatkann zona hambat 0,00 mm,
12,15+ 0,78 mm, 21,65 £ 0,99, 22,75 + 0,21 mm dan 24,2 £ 0,71 mm.

Pengujian  aktivitas antibakteri vancomycin dilakukan dengan
menggunakan pelarut aquadest steril pada variasi konsentrasi 0,125 ppm, 0,25 ppm,
0,5 ppm, 0,625 ppm, 1 ppm, dan 1,5 ppm. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
zona hambat hanya terbentuk pada konsentrasi 1 ppm dan 1,5 ppm, dengan
diameter rata-rata masing-masing sebesar 8,65 £ 0,21 mm dan 9,15 + 0,07 mm.
Pada konsentrasi di bawah 1 ppm, tidak terdapat zona hambat yang terlihat. Hal ini
menandakan bahwa vancomycin mulai menunjukkan aktivitas antibakteri yang
signifikan pada konsentrasi > 1 ppm terhadap bakteri uji. Selain itu, peningkatan
diameter zona hambat seiring bertambahnya konsentrasi vancomycin
mengindikasikan adanya hubungan dosis-respons, di mana peningkatan konsentrasi

berasosiasi dengan peningkatan kemampuan penghambatan pertumbuhan bakteri.



Dengan menggunakan metode blok Rawu, perhitungan rasio potensi
menunjukkan nilai 96,96% untuk fraksi air ekstrak etanol 96% umbi bawang putih
tunggal dibandingkan dengan vancomycin. Hasil ini menunjukkan bahwa aktivitas
antibakteri ekstrak hampir sebanding dengan pembanding, menandakan
kemampuan fraksi air ekstrak etanol 96% untuk menghambat pertumbuhan MRSA
setara dengan vancomycin. Analisis kurva rasio potensi menghasilkan persamaan
regresi linier untuk fraksi air ekstrak etanol 96% berupa y = —2x + 21,4 dengan
koefisien determinasi R? = 0,9709, sedangkan kurva baku vancomycin
menunjukkan persamaan y = —2x + 21,3 dengan R? = 0,9709. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan linier yang cukup kuat antara konsentrasi larutan dan diameter
zona hambat untuk kedua sampel. Perbedaan kemiringan kurva menunjukkan
variasi sensitivitas respons antibakteri terhadap perubahan konsentrasi, namun pola
dosis-respon tetap sama. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa fraksi
air ekstrak etanol 96% umbi bawang putih tunggal memiliki kekuatan antibakteri
yang setara, bahkan sedikit lebih tinggi, dibandingkan dengan antibiotik
vancomycin dalam menghambat pertumbuhan MRSA.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa fraksi n-heksana,
etil asetat, dan air dari ekstrak etanol 96% umbi bawang putih tunggal (Allium
sativum var. solo garlic) terbukti mampu menghambat pertumbuhan MRSA. Di
antara ketiga fraksi tersebut, fraksi air menunjukkan daya hambat paling besar.
Sebaliknya, seluruh fraksi yang diperoleh dari ekstrak etanol 70% tidak
menunjukkan adanya aktivitas penghambatan terhadap pertumbuhan MRSA.
Fraksi air dari ekstrak etanol 96% umbi bawang putih tunggal memiliki nilai rasio
potensi sebesar 96,69% dibandingkan dengan vancomycin, sehingga fraksi ini

memiliki potensi terhadap pertumbuhan MRSA dalam penelitian ini.



ABSTRAK

Aktivitas Antibakteri Fraksi n-heksana, etil asetat dan air
Ekstrak Etanol 70% dan 96% Umbi Bawang Putih Tunggal
(Allium sativum var. solo garlic) terhadap MRSA Secara
In Vitro

Oleh : Nur Laily Putri Kinasih (20221666018)

Infeksi MRS A menjadi masalah kesehatan global akibat resistensi terhadap
antibiotik p-laktam. Vancomycin digunakan sebagai terapi utama, namun
efektivitasnya mulai terbatas, sehingga dibutuhkan alternatif antibakteri berbasis
bahan alam. Umbi bawang putih tunggal (Allium sativum var. solo garlic)
mengandung metabolit sekunder dan senyawa organosulfur yang berpotensi
antibakteri. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi aktivitas antibakteri fraksi n-
heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol 70% dan 96% umbi bawang putih
tunggal terhadap MRSA secara in vitro, serta menentukan rasio potensi
dibandingkan vancomycin. Simplisia diekstraksi dengan maserasi, kemudian
difraksinasi bertingkat berdasarkan kepolaran pelarut. Uji aktivitas antibakteri
dilakukan dengan metode difusi agar pada Mueller Hinton Agar, mengamati
diameter zona hambat dan menghitung rasio potensi. Hasil menunjukkan bahwa
fraksi dari ekstrak etanol 70% tidak menunjukkan aktivitas antibakteri, sedangkan
fraksi n-heksana, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol 96% mampu menghambat
pertumbuhan MRSA, dengan fraksi air menunjukkan daya hambat tertinggi. Fraksi
air ekstrak etanol 96% memiliki rasio potensi 96,69% dibandingkan vancomycin.
Analisis kurva rasio potensi memperlihatkan hubungan linier kuat antara
konsentrasi dan zona hambat (R? = 0,9709), menandakan aktivitas antibakteri fraksi
air hampir setara dengan vancomycin. Keseluruhan temuan menunjukkan bahwa
fraksi air ekstrak etanol 96% umbi bawang putih tunggal merupakan kandidat

potensial sebagai antibakteri alternatif untuk pengendalian MRSA.

Kata kunci : Allium sativum var. solo garlic, MRSA, ekstrak etanol 96%, fraksi
air, aktivitas antibakteri, rasio potensi, vancomycin
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ABSTRACT
Antibacterial Activity of n-Hexane, Ethyl Acetate, and

Aqueous Fractions of 70% and 96% Ethanol Extracts of
Single-Clove Garlic (Allium sativum var. solo garlic) against

MRSA In Vitro
By: Nur Laily Putri Kinasih (20221666018)

Infections caused by MRSA are a growing global health concern due to
resistance to B-lactam antibiotics. Vancomycin is the primary therapy, but its
effectiveness is increasingly limited, highlighting the need for alternative natural
antibacterial agents. Single-clove garlic (A//lium sativum var. solo garlic) contains
secondary metabolites and organosulfur compounds with potential antibacterial
activity. This study aimed to evaluate the antibacterial activity of n-hexane, ethyl
acetate, and aqueous fractions from 70% and 96% ethanol extracts of single-clove
garlic against MRSA in vitro and to determine their potency ratio compared to
vancomycin. The garlic bulbs were extracted by maceration and fractionated based
on solvent polarity. Antibacterial activity was assessed using the agar diffusion
method on Mueller Hinton Agar, measuring inhibition zone diameters and
calculating potency ratios. Results showed that fractions from 70% ethanol extracts
exhibited no antibacterial activity, while n-hexane, ethyl acetate, and aqueous
fractions from 96% ethanol extracts inhibited MRSA growth, with the aqueous
fraction exhibiting the highest inhibition. The aqueous fraction of the 96% ethanol
extract had a potency ratio of 96.69% compared to vancomycin. Potency ratio curve
analysis indicated a strong linear relationship between concentration and inhibition
zone (R*=10.9709), suggesting that the antibacterial activity of the aqueous fraction
is nearly equivalent to vancomycin. These findings demonstrate that the aqueous
fraction of the 96% ethanol extract of single-clove garlic is a promising natural

antibacterial candidate for MRSA control.

Keywords : Allium sativum var. solo garlic, MRSA, 96% ethanol extract,
Aqueous fraction, Antibacterial activity, Potency ratio, vancomycin
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